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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Tujuan daripada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh antara 

leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap financial distress. Sampel 

pada penelitian ini berjumlah 23 perusahaan industri pariwisata dan rekreasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2020. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu metode purposive sampling menggunakan 

kriteria-kriteria tertentu. 

Menurut analisis dan hasil pembahasan yang sudah dilakukan, peneliti 

menarik kesimpulan bahwa: 

a. Hasil pengujian variabel leverage memakai proksi Debt to Assets Ratio (DAR) 

menjelaskan bahwa hasilnya berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan industri pariwisata dan rekreasi periode 2016-2020. Hal tersebut 

menunjukan bahwa jika rasio Debt to Assets Ratio (DAR) mengalami 

peningkatan maka semakin tinggi pula perusahaan tersebut berada dalam 

kondisi Financial Distress. Maka hipotesis dalam penelitian ini terbukti. 

b. Hasil pengujian variabel profitabilitas memakai proksi Return on Assets 

(ROA) menjelaskan bahwa hasilnya tidak berpengaruh terhadap financial 

distress pada perusahaan industri pariwisata dan rekreasi periode 2016-2020. 

Hal ini menunjukan bahwa jika rasio Return on Assets  (ROA) mengalami 

kenaikan atau penurunan maka hal tersebut tidak mempengaruhi Financial 

Distress. Maka dengan itu hipotesis dalam penelitian ini tidak terbukti. 

c. Hasil pengujian variabel ukuran perusahaan yang diukur memakai Size 

menjelaskan bahwa hasilnya tidak berpengaruh terhadap financial distress 

pada perusahaan industri pariwisata dan rekreasi periode 2016-2020. Hal ini 

menunjukan bahwa apabila Size mengalami peningkatan atau penurunan maka 

hal tersebut tidak mempengaruhi Financial Distress. Maka dengan itu 

hipotesis pada penelitian ini tidak terbukti. 
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V.2 Saran 

Menurut hasil dan analisis yang sudah dijelaskan, maka saran dari peneliti 

yaitu: 

a. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian serupa 

yang dapat memberikan pengaruh terhadap financial distress, 

disarankan untuk menggunakan variabel lain yang sudah dilakukan 

oleh peneliti misalnya seperti likuiditas, arus kas, produk domestik 

bruto, pertumbuhan penjualan, dan lain-lain. Diharapkan juga bagi 

peneliti berikutnya untuk menambah ataupun mengganti sampel 

penelitian dengan periode penelitian yang lebih panjang untuk 

mendapatkan kesimpulan yang relevan terkait keadaan perusahaan-

perusahaan di Bursa Efek Indonesia. 

b. Bagi Investor 

Investor disarakan untuk menelaah lebih lanjut kinerja perusahaan 

dalam memperoleh keuntungannya sebelum melakukan investasi 

pada perusahaan industri pariwisata dan rekreasi. Dapat ditinjau dari 

pembelanjaan perusahaan yang dilakukan dengan utang atau dengan 

modal sendiri. Apabila total utang lebih banyak menanggung 

pembelanjaan yang dimiliki perusahaan tersebut maka investor dapat 

menganalisa kembali kinerja perusahaan untuk memperkecil risiko 

yang akan didapat saat berinvestasi.  

c. Bagi Manajemen Perusahaan 

Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan operasional diharapkan 

manajemen perusahaan industri pariwisata dan rekreasi untuk selalu 

mempertimbangkan hal-hal dalam kinerja keuangan yang dapat 

mempengaruhi kondisi financial distress seperti dalam nilai leverage 

yang tinggi sehingga diharapkan untuk selalu berhati-hati dalam 

membuat suatu keputusan ataupun mebuat suatu kebijakan. Serta 

manajemen perusahaan dapat melaksanakan pengawasan yang baik 

supaya perusahaannya tidak tergolong dalam kondisi financial 

distress.


